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Berita Lingkungan Hidup

Subyek : Limbah B3

Lebih 10.000 Ton Limbah Berbahaya Disita

PALEMBANG, KOMPAS.com — Tim Intelijen Korem "Limbah ada di dalam satu tangki besar. Di gudamg

044 Gapo Kota Palembang menyita lebih dari 10.@@0ditemukan satu tangki lain untuk mengoplos. Akésit

limbah cair industri berbahaya di Kelurahan Sukamaudah berlangsung sekitar setahun dan penjualar sol

Sako, Selasa (15/12/2009) sore tadi. Diduga kimbah oplosannya di Bangka Belitung," katanya.

cair ini hendak dioplos dengan solar untuk dijuainkali

di Kepulauan Bangka B e lit un gDitambahkan, aktivitas pengoplosan bisa berlangseig
lama hampir setahun karena didukung lokasi gecgrafi

Komandan Tim Intelijen Korem 044 Gapo Kota Palegudang yang berada di pinggiran kota. Selain ktiyitas

bang Kapten Infanteri Tri Widiyanto HW mengatakadi,gudang sulit dilihat dengan mata telanjang karesmtu-

informasi pengoplosan limbah cair berbahaya digérdlu p pagar seng melingkar.

dari laporan masyarakat yang ditindaklanjuti pemaant

sg'e28Tas T mista s e b u | a n Saatini, barang bukti satu truk Fuso beserta tdimgkah
dan kronologi berita acara sudah dilaporkan ke #@old

Setelah buktinya kuat, Selasa sore, Tri Widiyantomm- Sumsel. Berikutnya, kewenangan menindaklanjuti &asu

pin tiga anggotanya menggerebek gudang yang difurigsada di tangan Polda Sumsel.

kan sebagai tempat pengoplosan, tepatnya di JadanrK

Sayur RT 07 RW 04. Melihat kedatangan petugas, dua

pekerja di gudang itu langsung melarikan diri.

Meski tersangka melarikan diri, Tim Intelijen Korerer-
hasil menyita lebih dari 10.000 ton limbah cairbdzraya
yang diletakkan di dalam dua tangki. Limbah benaarn
hitam ini diduga campuran dari sisa aktivitas irndus
seperti oli bekas, minyak sawit bekas, dan lainnya.



